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Abstrak
Pengangguran terbuka masih menjadi salah satu permasalahan di hampir semua negara 

sedang berkembang termasuk Indonesia umumnya dan Kabupaten Bantul di DIY pada 
khususnya.Permasalahan ketenagakerjaan tersebut memiliki dimensi sosial dan ekonomi serta 
bersifat multidimensi. Perkembangan tingkat pengangguran terbuka di Kabupaten Bantul 
dari tahun ke tahun menunjukkan fluktuasi yang berarti bahwa potensi permasalahan tingkat 
pengangguran terbuka masih dapat dialami di tahun-tahun mendatang. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis variabel yang berpengaruh terhadap tingkat pengangguran terbuka di 
Kabupaten Bantul. Data yang digunakan adalah data sekunder yang bersumber dari publikasi 
BPS Provinsi DIY dan BPS Kabupaten Bantul. Hasil penelitian dengan menggunakan model 
regresi menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
tingkat pengangguran terbuka sedangkan rata-rata lama sekolah tidak berpengaruh secara 
signifikan. Rekomendasi penelitian adalah peningkatan aktivitas perekonomian penting 
dalam mengurangi tingkat pengangguran. Kebijakan pembangunan ekonomi harus diarahkan 
pada perkembangan bisnis atau sektor swasta yang beroperasi dengan membutuhkan tenaga 
kerja yang berpendidikan relatif tinggi agar dapat menyerap lebih banyak tenaga kerja yang 
berpendidikan.

Kata-kunci: Tingkat Pengangguran Terbuka, Pertumbuhan Ekonomi, Rata-Rata Lama Sekolah

Abstract
Open unemployment is still a problem in almost all developing countries, including 

Indonesia in general and Bantul Regency in Yogyakarta in particular. The employment problem 
has social and economic dimensions and is multidimensional. The open unemployment rate in 
Bantul Regency has been fluctuating from year to year, which means that the potential problems 
of the open unemployment rate can still be experienced in the coming years. This study aims to 
analyze the variables that affect the open unemployment rate in Bantul Regency. The data used 
is secondary data sourced from the publications of BPS DIY Province and BPS Bantul Regency. 
The results of the study using a regression model found that economic growth had a negative 
and significant effect on the open unemployment rate, while the average length of schooling 
had no significant effect. The research recommendation is that increasing economic activity 
is important in reducing the unemployment rate. Economic development policies should be 
directed at the development of businesses or the private sector that operate by requiring a 
relatively high educated workforce in order to absorb more educated workers.
Keywords: Open Unemployment Rate, Economic Growth, Average Length of School

 



Jurnal Riset Daerah Vol. XXI, No.4. Desember 2021

4065

PENDAHULUAN
Pembangunan pada dimensi 

ketenagakerjaan di negara dunia berkembang 
termasuk Indonesia pada umumnya dan 
Kabupaten Bantul pada khususnya masih 
menjadi salah satu isu utama pembangunan. 
Ketenagakerjaan merupakan aspek yang 
mendasar dalam kehidupan suatu masyarakat 
dan daerah karena mencakup multi dimensi 
paling tidak dimensi sosial dan ekonomi, 
sehingga salah satu sasaran pembangunan 
ditujukan untukmemperluas kesempatan 
kerja dan terciptanya lapangan kerja baru 
baik dalam jumlah dan kualitas memadai. 
Peningkatan kesempatan dan lapangan 
kerja ditujukan agar dapat menyerap 
tambahan angkatan kerja yang memasuki 
pasar kerja dari tahun ke tahun. Di samping 
itu, penciptaan lapangan kerja baru dan 
perluasan kesempatan kerja diharapkan akan 
meningkatkan pendapatan masyarakat.

Peningkatan pendapatan masyarakat 
berkontribusi pada pengurangan kemungkinan 
terjadinya masalah sosial dalam kehidupan 
masyarakat. Beberapa fakta empiris 
menunjukkan bahwa banyak gejolak sosial 
misalnya kriminalitas yang terjadi disebabkan 
oleh tingginya tingkat pengangguran 
(Dona, Effendi dan Muliati, 2018). Untuk 
mengantisipasi hal tersebut, maka proses 
pembangunan yang dilakukan hendaknya 
diarahkan pada peningkatankesempatan kerja 
dan penambahan lapangan pekerjaan agar 
pengangguran terbuka dapat dikurangi.

Aspek lain dalam pengembangan 
dimensi ketenagakerjaan yang dicerminkan 
pengurangan tingkat pengangguran 
terbuka adalah dengan pembangunan 
sektor pendidikan. Peran pendidikan 
terutama di negara sedang berkembang 
sangat mendukung pengurangan tingkat 
pengangguran (Pramudjasi, Juliansyah, 
Lestari, 2019). Pendidikan merupakan 
modal bagi sumber daya manusia yang 

dapat meningkatkan kemampuan baik 
secara formal maupun keterampilan sumber 
daya manusia, sehingga lebih memudahkan 
sumber daya manusia tersebut dalam mencari 
pekerjaan karena mempunyai nilai daya saing 
yang tinggi (Suaidah dan Cahyono, 2016). 
Adapun kemampuan yang diperoleh melalui 
pendidikan dapat mulai dari program untuk 
anak-anak sampai dengan pelatihan dalam 
pekerjaan (on the job training) untuk para 
pekerja dewasa. Semakin selaras struktur 
tenaga kerja yang disediakan oleh sistem 
pendidikan dengan struktur lapangan kerja 
maka semakin efisienlah sistem pendidikan 
yang ada karena dalam pengalokasian sumber 
daya manusia akan diserap oleh lapangan 
kerja.

Artikel ini ditujukan untuk mengetahui 
pengaruh pertumbuhan ekonomi dan 
pembangunan sektor pendidikan terhadap 
tingkat pengangguran terbuka di Kabupaten 
Bantul. Bantul termasuk wilayah dengan 
kinerja di bawah dua wilayah yang lebih 
maju yaitu, Kabupaten Sleman dan Kota 
Yogyakarta dan masih harus meningkatkan 
kualitas pembangunannya terutama untuk 
mengurangi tingkat pengangguran. Hasil 
analisis dalam artikel ini diharapkan dapat 
memberikan masukan pada arah kebijakan 
pembangunan secara keseluruhan dan 
terutama pada aspek ketenagakerjaan.

KONSEP DASAR DAN KAJIAN SE-
BELUMNYA

PERTUMBUHAN EKONOMI
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah 

satu indikator makro yang digunakan untuk 
mengukur perekonomian suatu negara. 
Negara yang mempunyai pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi menunjukkan bahwa 
negara tersebut mampu membawa kondisi 
perekonomiannya relatif lebih baik. 
Pertumbuhan ekonomi mencerminkan 
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kenaikan total barang dan jasa yang dihasilkan 
secara riil oleh suatu perekonomian dalam 
satu tahun dalam persentase. Pertumbuhan 
ekonomi menunjukkan tingkat pertumbuhan 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
suatu tahun dari tahun sebelumnya.

RATA-RATA LAMA SEKOLAH
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

merupakan suatu indikator capaian 
pembangunan yang mencerminkan 
capaian pembangunan dengan paradigma 
model “Pembangunan Manusia 
(Human Development)”. Pendekatan ini 
dikembangkan sejak tahun 1990 oleh 
United Nations Development Programme 
(UNDP) (Sulistiyaningrum, 2019 dan 
Bappeda DIY dan BPS Provinsi DIY, 2019). 
Proses pembangunan menurut paradigma 
pembangunan manusia dimaknai sebagai 
upaya memperluas pilihan bagi setiap 
penduduk untuk mengembangkan dirinya. 
Perluasan pilihan tersebut diwujudkan dalam 
pembangunan kemampuan manusia melalui 
perbaikan taraf kesehatan, pengetahuan, dan 
keterampilan; sekaligus sebagai pemanfaatan 
kemampuan/ketrampilan mereka.

IPM merupakan indeks komposit yang 
dihitung sebagai rata-rata sederhana dari 
tiga indeks dasar yaitu indeks harapan 
hidup, indeks pendidikan, dan indeks standar 
hidup layak (Rory, 2019 dan Bappeda DIY 
dan BPS Provinsi DIY, 2019). Pengukuran 
IPM dibangun berdasarkan pendekatan tiga 
dimensi dasar yaitu: a. Dimensi kesehatan 
yang diwakili umur panjang dan sehat. b. 
Dimensi pengetahuan c. Dimensi kehidupan 
yang layak. Dalam IPM, dimensi kesehatan, 
diukur dengan Angka Harapan Hidup (AHH) 
waktu lahir. Dimensi pengetahuan dasar 
diukur dengan gabungan indikator Rata-rata 
Lama Sekolah (RLS) dan Harapan Lama 
Sekolah (HLS).Sedangkan, dimensi hidup 
layak diukur dengan indikator kemampuan 

daya beli (KDB). Rata-rata Lama Sekolah 
merupakan salah satu indikator yang 
mencerminkan kemajuan sektor pendidikan.

Menurut Sirusa BPS (https://sirusa.
bps.go.id/sirusa/), Rata-rata Lama Sekolah 
(RLS) didefinisikan sebagai jumlah tahun 
yang digunakan oleh penduduk dalam 
menjalani pendidikan formal yang dihitung 
dari rata-rata jumlah tahun yang ditempuh 
oleh penduduk berumur 15 tahun ke atas 
untuk menempuh semua jenjang pendidikan 
yang pernah dijalani. Untuk mereka yang 
tamat SD diperhitungkan lama sekolah 
selama 6 tahun, tamat SMP diperhitungkan 
lama sekolah selama 9 tahun, tamat SM 
diperhitungkan lama sekolah selama 12 
tahun tanpa memperhitungkan apakah pernah 
tinggal kelas atau tidak. Semakin besar nilai 
RLS menunjukkan rata-rata lama sekolah 
penduduk yang berarti semakin tinggi jenjang 
pendidikan yang dienyam oleh rata-rata 
penduduk.

TINGKAT PENGANGGURAN TER-
BUKA

Pengangguran Terbuka adalah Angkatan 
kerja yang tidak bekerja/tidak mempunyai 
pekerjaan, yang mencakup angkatan kerja yang 
sedang mencari pekerjaan, mempersiapkan 
usaha, tidak mencari pekerjaan karena merasa 
tidak mungkin mendapatkan pekerjaan dan 
yang punya pekerjaan tetapi belum mulai 
bekerja. Tingkat pengangguran terbuka 
adalah persentase jumlah pengangguran 
terbuka dibagi total angkatan kerja (Bappeda 
DIY, 2020).

KAJIAN TERKAIT SEBELUMNYA

Berikut ini adalah beberapa kajian atau 
penelitian yang fokus pada subyek penelitian 
sejenis:

1. Tujuan dari penelitian Dona, Effendi 
dan Muliati (2018) adalah untuk 
menganalisis faktor-faktor yang 
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mempengaruhi kesempatan kerja di Kota 
Samarinda. Alat analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi berganda terhadap persamaan 
yang menganalisis pengaruh tingkat 
inflasi, pertumbuhan ekonomi dan 
upah terhadap kesempatan kerja. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa inflasi 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kesempatan kerja, upah berpengaruh 
signifikan terhadap kesempatan kerja 
serta pertumbuhan ekonomi memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
peluang kerja.

2. Penelitian Rosalina, Prihanto dan 
Achmad (2018) bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh tingkat 
pendidikan, pertumbuhan ekonomi, 
tingkat kesempatan kerja dan upah 
terhadap tingkat pengangguran terdidik 
di Provinsi Jambi. Data yang digunakan 
adalah data sekunder time series dari 
Tahun 2001-2016. Data bersumber 
dari Badan Pusat Statistik Provinsi 
Jambi. Data dianalisis dengan metode 
deskriptif dan model regresi berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara simultan tingkat pendidikan, 
pertumbuhan ekonomi, tingkat 
kesempatan kerja dan upah memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
tingkat pengangguran terdidik di 
Provinsi Jambi. Secara parsial tingkat 
pendidikan dan berpengaruh signifikan 
sedangkan pertumbuhan ekonomi dan 
upah tidak berpengaruh terhadap tingkat 
pengangguran terdidik di Provinsi 
Jambi.

3. Pramudjasi, Juliansyah, Lestari (2019) 
melakukan penelitian untuk menemukan 
pengaruh jumlah penduduk, pendidikan 
dan upah terhadap tingkat pengangguran. 
Penelitian ini menggunakan data 
sekunder time series Jumlah Penduduk, 
Pendidikan dan Upah serta Tingkat 
Pengangguran di Kabupaten Paser 
tahun 2007-2015. Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan 
Jumlah Penduduk berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
tingkat pengangguran. Pendidikan 
berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap tingkat pengangguran. Upah 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap tingkat pengangguran.

4. Penelitian Suaidah dan Cahyono (2016) 
bertujuan untuk mengkaji pengaruh 
tingkat pendidikan terhadap tingkat 
pengangguran sebagai satu balikan dari 
modal manusia. Kajian ini dianalisis 
dengan menggunakan analisis statistik 
deskriptif dan analisis regresi sederhana 
Hasil penelitian ini menemukan bahwa 
tingkat pengangguran dipengaruhi oleh 
tingkat pendidikan terutama lulusan 
SMA/Aliyah di Kabupaten Jombang. 
Lulusan SMA/aliyah yang bertambah 
mempengaruhi besarnya tingkat 
pengangguran. Koefisien determinasi 
sebesar 0.561188 menunjukkan tingkat 
pendidikan berpengaruh 56,11% 
terhadap tingkat pengangguran, 
sedangkan sisanya 43,89% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
Kesimpulan penelitian bahwa tingkat 
pendidikan mempengaruhi tingkat 
pengangguran yang ada di Kabupaten 
Jombang.

5. Amalia dan Nurwati (2020) melakukan 
penelitian yang bertujuan untuk 
mengkaji pengaruh tingkat pendidikan 
terhadap tingkat pengangguran sebagai 
satu balikan dari modal manusia. Kajian 
ini dianalisis dengan menggunakan 
analisis deskriptif serta kajian pustaka 
yang sederhana. Tingkat pendidikan 
berpengaruh terhadap pengangguran di 
Provinsi Banten, karena dengan tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi seseorang 
memiliki skill, motivasi, dan agresitifitas 
tinggi dalam mencari kerja. Kesempatan 
kerja kurang berpengaruh terhadap 
pengangguran di Provinsi Banten, 
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dalam hal ini dikarenakan kesempatan 
kerja yang tersedia tidak dinikmati oleh 
tenaga kerja dari dalam Provinsi Banten 
sendiri, dan disebabkan pula oleh 
ketidakcocokan antara kesempatan kerja 
dan SDM yang ada.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Giovanni 
dan Fadli (2020) ditujukan untuk 
mengkaji persepsi masyarakat terhadap 
besarnya pengaruh peningkatan 
ekonomi yang terjadi di Kota Pontianak 
terhadap terbukanya kesempatan kerja 
bagi penduduk angkatan kerja baik 
yang masih dalam proses mencari 
pekerjaan maupun yang sudah bekerja. 
Data diperoleh melalui kuesioner yang 
dibagikan kepada para narasumber 
dan proses analisis dilakukan analisis 
regresi. Narasumber adalah masyarakat 
Angkatan kerja sebanyak 384 orang yang 
dibagi rata dalam 6 Kecamatan di Kota 
Pontianak. Selanjutnya hasil pengolahan 
data tersebut dikomparasikan dengan 
data yang telah dirilis BPS Kota 
Pontianak tentang tingkat ekonomi 
dan pengangguran. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa pertumbuhan 
ekonomi di Kota Pontianak mampu 
memicu pertumbuhan jumlah badan 
usaha baru yang cukup signifikan tetapi 
hanya mampu berpengaruh sebesar 3% 
bagi terbukanya kesempatan kerja. 

METODE PENELITIAN
DATA PENELITIAN

Penelitian ini menganalisis data di 
Kabupaten Bantul selama periode tahun 2011 
sampai 2020. Data yang digunakan dalam 
analisis penelitian ini adalah:

a. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 
dirilis oleh BPS Provinsi DIY. Satuan TPT 
adalah persen;

b. Pertumbuhan Ekonomi tahunan yang 
dirilis oleh BPS Provinsi DIY. Satuan 
pertumbuhan ekonomi adalah persen;

c. Rata-rata Lama Sekolah (RLS) tahunan 
yang merupakan bagian komponen 
pembentuk IPM setiap tahun yang dirilis 
oleh BPS Provinsi DIY. Satuan RLS 
adalah tahun.

MODEL REGRESI
Dalam menganalisis data, penelitian ini 

menggunakan regresi linier sederhanauntuk 
meneliti pengaruh pertumbuhan ekonomi 
dan RLS terhadap TPT. Adapun persamaan 
regresi adalah sebagai berikut:

 

dimana

Y : TPT
a : Konstanta

X1 : Pertumbuhan Ekonomi
b : Koefisien X1

X2 : RLS
e : Error

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

ANALISIS DESKRIPTIF DATA

Tingkat Pengangguran Terbuka
Perkembangan TPT selama tahun 2011 

sampai tahun 2020 disajikan pada Gambar 
1. TPT mengalami fluktuasi dari tahun 
ke tahun.Pada periode 2011 sampai 2014 
TPT menunjukkan perkembangan tren 
menurun. Dengan PT terendah selama 
periode pengamatan yaitu 2,57% di tahun 
2014. Setelah tahun 2014, TPT mengalami 
perkembangan tren meningkat meskipun 
sempat menurun di tahun 2018 menjadi 
2,72%. TPT kemudian meningkat kembali di 
tahun 2020 menjadi 4,06%
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Gambar 1. Grafik Perkembangan Tingkat 
Pengangguran Terbuka Tahun 2011 - 2020 
(dalam persen)

Sumber: BPS Kabupaten Bantul, beberapa 
tahun

Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bantul 

juga mengalami perkembangan fluktuatif 
sebagaimana disajikan pada Gambar 2. 
Perkembangan meningkat terjadi di sub 
periode 2011 - 2013 dan 2015 - 2019. 
Tingkat pertumbuhan tertinggi dicapai tahun 
2020 dan pertumbuhan terendah terjadi di 
tahun 2020 dengan tingkat pertumbuhan 
-1,66%. Pertumbuhan negatif di tahun 2020 
disebabkan oleh dampak pandemi Covid-19.
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Gambar 2. Grafik Perkembangan 
Pertumbuhan Ekonomi Tahun 2011 - 2020 
(dalam persen)

Sumber: BPS Kabupaten Bantul, beberapa 
tahun

Rata-rata Lama Sekolah
RLS Kabupaten Bantul selalu 

meningkat dari tahun ke tahun. Gambar 3 
menggambarkan tren RLS meningkat dari 
tahun 2011 ke tahun 2020. Pada tahun 2011, 
RLS adalah 8,35 tahun yang kemudian selalu 
meningkat menjadi 9,55 tahun di tahun 2020.
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Gambar 3. Grafik Perkembangan Rata-rata 
Lama Sekolah Tahun 2011 - 2020 (dalam 
tahun)

Sumber: BPS Kabupaten Bantul, beberapa 
tahun

HASIL ANALISIS REGRESI
Berikut adalah hasil regresi dengan 

TPT variabel dependen serta Pertumbuhan 
Ekonomi dan RLS sebagai variabel 
independen dengan data time series 2011 - 
2020:

Tabel 1. Hasil Regresi TPT serta Pertumbuhan 
Ekonomi dan RLS

Variabel Koefisien P-Value 
(Sig.)

Konstanta 48,633 0,000030
Pertumbuhan 
Ekonomi -3,685 0,00026

RLS -0,066 0,553

F hitung= 25,922
Sig. = 0,00058
R2= 0,881
Adj R2= 0,847
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Berdasarkan output hasil regresi tersebut, 
variabel konstan (nilai Prob. = 0.00003 < 
0.05) dan Pertumbuhan Ekonomi (nilai Prob. 
= 0.00026 < 0.05) berpengaruh signifikan 
terhadap variabel Y pada tingkat kepercayaan 
95%. Adapun variabel RLS memiliki nilai 
Prob. = 0.0553 > 0.05, sehingga pada tingkat 
kepercayaan 95% tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel TPT. 

Berdasarkan hasil regresi, model yang 
terbentuk adalah:

 

Nilai konstanta sebesar 48,633 berarti 
jika pertumbuhan ekonomi adalah nol maka 
besarnya TPT adalah 48,633%. Nilai koefisien 
pada variabel pertumbuhan ekonomi adalah 
sebesar -3,685 yang berarti pertumbuhan 
ekonomi berpengaruh negatif terhadap TPT 
dengan nilai elastisitas sebesar -3,685. Hal itu 
berarti jika pertumbuhan ekonomi naik di naik 
1%, maka TPT akan turun sebesar 3,685%, 
sebaliknya jika pertumbuhan ekonomi turun, 
maka TPT akan meningkat dengan elastisitas 
dengan koefisien pertumbuhan ekonomi.  
Sementara itu nilai Adjusted R2 sekitar 0,847 
atau 84,7%. Angka tersebut menunjukkan 
bahwa sektiar 84,7% variasi atau perubahan  
TPT dapat dijelaskan oleh pertumbuhan 
pertumbuhan ekonomi. Sekitar 15,3% variasi 
atau perubahan TPT dipengaruhi oleh variasi 
atau perubahan variabel lainnya.

Pengaruh tingkat pertumbuhan ekonomi 
terhadap tingkat pengangguran terbuka sesuai 
dengan beberapa kajian dengan kasus daerah 
lain. Pertumbuhan ekonomi meningkatkan 
jumlah unit usaha dan meningkatkan lapangan 
pekerjaan sehingga lebih banyak angkatan 
kerja yang terserap dan dapat mengurangi 
tingkat pengangguran. Sebagaimana temuan 
empirik di daerah lain, pertumbuhan ekonomi 
didorong oleh peningkatan jumlah usaha 
ataupun ekspansi usaha yang membuka lebih 
banyak tenaga kerja (Dona, Effendi dan 

Muliati, 2019 serta Giovanni dan Fadli, 2020). 
Sementara itu, tidak berpengaruhnya capaian 
pengenyaman tingkat pendidikan terhadap 
tingkat pengangguran terbuka tidak sesuai 
dengan hasil temuan penelitian Rosalina, 
Prihanto dan Achmad (2018) namun sesuai 
dengan Pramudjasi, Juliansyah, Lestari (2019) 
yang menemukan bahwa tingkat pendidikan 
tidak berpengaruh terhadap pengangguran di 
Kabupaten Paser. Menurut penelitian Amalia 
dan Nurwati (2020), tingkat pendidikan 
yang tidak berpengaruh pada pengangguran 
disebabkan oleh ketidaksesuian antara 
kesempatan kerja dan kualifikasi SDM yang 
tersedia. Berdasarkan hasil regresi penelitian 
ini, pembangunan sektor pendidikan di 
Kabupaten Bantul memang telah dapat 
meningkatkan rata-rata lama sekolah 
penduduknya yang merupakan indikasi 
bahwa SDM telah meningkat. Namun, upaya 
peningkatan pendidikan tersebut mungkin 
masih belum dapat memenuhi kebutuhan 
permintaan tenaga kerja. Tingkat rata-rata 
lama sekolah Kabupaten Bantul masih 
berkisar di angka 9 tahun yang menunjukkan 
bahwa rata-rata penduduk baru mengenyam 
pendidikan sampai SMP. Fakta empiris ini 
mengindikasikan bahwa secara rata-rata 
kualitas pendidikan di Kabupaten Bantul 
dengan pendidikan setingkat SMP masih 
belum dapat memenuhi kualifikasi kebutuhan 
lapangan pekerjaan.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Tingkat Pengangguran Terbuka di 

Kabupaten Bantul berfluktuatif sejak 
selama periode 2011 sampai 2020 
dengan tren meningkat sejak tahun 2014. 
Pertumbuhan ekonomi juga mengalami 
fluktuasi. Tingkat pertumbuhan ekonomi 
selalu di bawah 6% selama tahun 2011 
sampai 2019. Tahun 2020 pertumbuhann 
ekonomi mencapai tingkat terendah 
yaitu -1,66% yang diakibatkan oleh 
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dampak Pandemi Covid-19. Capaian 
rata-rata lama sekolah menunjukkan tren 
meningkat selama periode pengamatan;

2. Pertumbuhan ekonomi mempengaruhi 
kejadian pengangguran terbuka secara 
negatif. Jika pertumbuhan meningkat 
maka pengangguran terbuka akan 
berkurang, demikian juga sebaliknya. 
Hal ini mendukung temuan empirik di 
daerah lain bahwa pertumbuhan ekonomi 
didorong oleh peningkatan jumlah usaha 
ataupun ekspansi usaha yang membuka 
lebih banyak tenaga kerja. Hal ini 
berimplikasi pada kondisi di Kabupaten 
Bantul bahwa sektor swasta yang 
berkembang di Kabupaten Bantul masih 
didominasi usaha padat karya. Sementara 
itu kinerja pembangunan sektor 
pendidikan yang dicerminkan dengan 
rata-rata lama sekolah tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap pengangguan 
terbuka. Hal ini menimbulkan hipotesis 
bahwa lapangan pekerjaan yang tercipta 
melalui dinamika perekonomian yang 
ekspansif dengan tingkat pertumbuhan 
ekonomi positif adalah lapangan 
pekerjaan dengan kualifikasi tenaga kerja 
dengan pendidikan yang relatif tidak 
tinggi;

3. Rekomendasi yang dapat disampaikan 
berdasarkan hasil penelitian ini adalah 
a) Mempertahankan dan meningkatkan 
dinamika positif ekonomi masyarakat 
dan daerah sehingga yang mendukung 
pertumbuhan ekonomi agar tercipta 
lebih banyak lapangan pekerjaan. Hal 
itu diharapkan dapat meningkatkan 
penyerapan tenaga kerja dan mengurangi 
tingkat pengangguran terbuka; b) 
Penerapan kebijakan yang dapat 
mendorong tumbuhnya sektor swasta 
yang membutuhkan tenaga kerja 
berpendidikan dengan kualifikasi masih 
belum tinggi untuk beberapa tahun ke 

depan; dan c) Upaya mendorong tingkat 
pengenyaman pendidik yang lebih tinggi 
harus secara konsisten dilaksanakan agar 
terjadi kenaikan rata-rata lama sekolah. 
Kenaikan ini diharapkan dapat mendorong 
penciptaan lapangan pekerjaan yang 
membutuhkan kualifikasi tingkat 
pendidikan di atas SMP di masa yang 
akan datang. Peningkatan lama sekolah 
juga harus diimbangi dengan peningkatan 
kualitas pendidikan dan ketrampilan yang 
memadai agar penduduk terdidik dapat 
diterima di lapangan pekerjaan yang 
membutuhkan kualifikasi tinggi;

4. Penelitian lanjutan harus dilakukan 
terutama untuk menganalisis lebih 
lanjut peningkatan lapangan pekerjaan 
yang mendorong pertumbuhan ekonomi 
dalam dan kaitannya dengan sektor 
usaha yang dominan berkembang serta 
kualifikasi tenaga kerja yang dibutuhkan 
dalam lapangan kerja tersebut. Hal itu 
menjadi dasar bagi penentuan kebijakan 
arah pertumbuhan ekonomi agar dapat 
meningkatkan penyerapan tenaga 
kerja sehingga dapat menurunkan 
pengangguran terbuka.
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